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Abstract  
This study aims to analyze the application of the Qawa'id wa Tarjamah method based 
on the Student-Centered Learning (SCL) approach in teaching Qira'ah Muwassa'ah at 
the Sunan Kalijaga Islamic Institute (IAI) Malang. The research method used is 
qualitative with a descriptive analysis type, focusing on the learning process and the 
effectiveness of this method in improving reading skills and understanding of Arabic 
texts. The research data were obtained through observation, interviews, and 
documentation, and then analyzed inductively. The results of the study indicate that 
the application of the Qawa'id wa Tarjamah method combined with the SCL approach 
can increase students' active participation in the learning process. Students not only 
understand Arabic grammar theoretically but can also apply it in a broader reading 
context. In addition, the SCL approach encourages more interactive, creative, and 
collaborative learning, making the classroom atmosphere more dynamic and 
conducive. This study concludes that the integration of the Qawa'id wa Tarjamah 
method with the Student-Centered Learning approach has proven effective in 
improving students' reading competence in Qira'ah Muwassa'ah learning.  
 

Keywords:  
Metode Qawaid wa Tarjamah;Student Centered Learning (SCL); Qira’ah 
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PENDAHULUAN  

Pembelajaran membaca dalam penguasaan bahasa asing saat ini, memiliki peran yang 
penting. Dimana keterampilan membaca tidak hanya sebagai sarana dalam memahami 
informasi, tetapi juga merupakan kompetensi dasar dalam peningkatan bahasa secara 
komprehensif (Anandhi, 2020; Sparks, 2021). Selain itu, keterampilan membaca 
menjadi modal utama dalam memahami berbagai perspektif, seperti pemahaman 
budaya, pekerjaan, pendidikan, dan konektivitas internasional (Rao, 2024). Adapun 
aspek lainnya, seperti akademik, kemampuan membaca sangat diperhitungkan dalam 
memahami artikel penelitian dan berbagai dokumen lainnya yang menggunakan 
bahasa asing (G. Amirova, 2020), termasuk dalam memahami berbagai teks-teks 
akadik yang menggunakan bahasa Arab (Salamuddin & Fadilah, 2022). 
Dalam konteks penguasaan bahasa Arab, keterampilan membaca (maharatul qiroah) 
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memiliki posisi yang sangat penting. Siswa yang menguasai keterampilan membaca 
dalam bahasa Arab yang baik, akan lebih mudah dalam mengikuti pembelajaran (Aini 
et al., 2023). Selain itu, melaui kemampuan membaca yang baik, siswa lebih mudah 
dalam memanfaatkan berbagai sumber belajar secara mandiri, seperti buku, artikel 
jurnal, dan sumber lainnya (Wulandari et al., 2023). Begitu juga, mereka lebih kritis 
dalam memilah berbagai informasi berbahasa Arab (Widya Putri Azhari, 2024). 
Institut Agama Islam (IAI) Sunan Kalijaga Malang merupakan lembaga pendidikan 
yang memiliki karakteristik unik dalam pengajaran bahasa Arab. Sebagai salah satu 
institusi pendidikan tinggi Islam yang berbasis pondok pesantren, IAI Sunan Kalijaga 
Malang telah mengimplementasikan berbagai metode pembelajaran dengan 
pendekatan yang bervariasi dalam peningkatan kemampuan bahasa Arab. Meskipun 
demikian mayoritas mahasiswa adalah lulusan pondok pesantren yang telah 
mempelajari kitab klasik melalui metode qawa'id wa tarjamah yang berbasis pada 
Teacher Centered Learning (TCL). Dalam proses pembelajaran, pengajar lebih dominan 
dan mahasiswa terkesan pasif, sehingga hal tersebut berdampak pada penguasaan 
komampuan membaca teks-teks kontemporer. Selain itu, adanya perhatian terhadap 
pembelajaran qira’ah muwassa’ah (membaca ekstensif) melalui teks-teks kontemporer 
dari berbagai sumber belajar terkini, seperti koran, artikel penelitian, dan media 
lainnya. Dimana dalam pembelajarannya, pengajar menerapkan metode qawa'id wa 
tarjamah yang tergolong metode pengajaran konvensional dan terfokus pada 
penguasaan tata bahasa. Meskipun demikian penerapan metode tersebut dilakukan 
melalui pendekatan Student Centered Learning (SCL). Pendekatan SCL dianggap lebih 
relevan terhadap pembelajaran modern (Sattarova et al., 2020), dan sesuai dengan 
kebutuhan peserta didik (Hasibuan & Frista, 2025; Marfu’ah, 2022), serta dapat 
meningkatkan daya berpikir kritis (Pan, 2024). Selain itu, menurut salah satu pengajar 
bahasa Arab di lembaga tersebut menyatakan, siswa lebih interaktif dan aktif dalam 
pembelajaran. Sehingga melalui penerepan metode ini, memberikan peluang bagi 
peneliti untuk mengeksplorasi lebih dalam tentang penerapan metode qawa’id wa 
tarjamah berbasis Student Centered Learning dalam pembelajaran qira’ah 
muwassa’ah. 
Berdasarkan kondisi di atas, peneliti ingin menganalisis bagaimana penerapan metode 
qawa'id wa tarjamah melalui pendekatan Student Centered Learning pada 
pembelajaran qira’ah muwassa’ah di IAI Sunan Kalijaga Malang. Selain itu, apa saja 
kendala yang dihadapi dalam penerapan metode tersebut, serta bagaimana efektivitas 
metode terhadap peningkatan kemampuan membaca mahasiswa. Dengan demikian 
penelitian ini, bertujuan untuk mendeskripsikan langkah-langkah penerapan metode 
qawa'id wa tarjamah melalui pendekatan SCL pada pembelajaran qira’ah muwassa’ah. 
Mengidentifikasi kendala yang dihadapi dalam penerapan metode ini. Begitu juga 
efektivitas metode ini dalam meningkatkan kemampuan membaca mahasiswa. 
Penelitian tentang penerapan metode qawa'id wa tarjamah telah banyak di lakukan, 
khususnya di Indonesia. penelitian sebalumnya menunjukkan bahwa metode ini efektif 
dalam memperkuat pemahaman tata bahasa dan terjemahan (Mohammad zaki, 2021), 
tetapi sering kali gagal meningkatkan keterampilan berpikir kritis (Keo & Lan, 2024). 
Selain itu, metode ini dianggap kurang relevan dengan pembelajaran komunikasi dalam 
konteks yang lebih luas (Sides & Cuevas, 2020). 
Di sisi lain, pendekatan Student-Centered Learning (SCL) menawarkan paradigma baru 
yang menekankan partisipasi aktif mahasiswa dalam proses belajar (Hermanto & 
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Arifin, 2023; Martín-Alguacil & Avedillo, 2024). Namun pendekatan ini, belum banyak 
diterapkan secara sistematis dalam konteks pembelajaran qira’ah terlebih melalui 
metode qawa'id wa tarjamah. Sebagian besar penelitian yang ada berfokus pada 
penerapan metode SCL dalam pembelajaran keterampilan berbicara (BATMAZ, 2023; 
Medriati & Risdianto, 2020), atau menulis (Magdalena et al., 2020)., sementara kajian 
tentang integrasi SCL dalam pembelajaran qira’ah muwassa’ah masih terbatas. 
Oleh karena itu, ada kebutuhan untuk mengeksplorasi bagaimana metode qawa'id wa 
tarjamah dapat dimodifikasi agar lebih sesuai dengan prinsip-prinsip SCL, sehingga 
mampu meningkatkan keterlibatan mahasiswa dan keterampilan membaca kritis 
mereka dalam konteks bahasa Arab. 
Melalui penelitian ini, diharapkan muncul paradigma baru dalam pembelajaran bahasa 
Arab yang tidak hanya berfokus pada hasil akhir (seperti terjemahan), tetapi juga pada 
proses pengembangan keterampilan berpikir kritis dan kolaboratif mahasiswa. 
Secara teoritis hasil dari penelitian ini dapat berkontribusi terhadap pengembangan 
metode pembelajaran bahasa Arab, khususnya dalam penerapan metode qawa'id wa 
tarjamah dengan pendekatan SCL. Selain itu, secara praktis dapat memberikan 
rekomendasi kepada para pengajar dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis analisis deskriptif, yaitu 
untuk mengidentifikasi dan memahami fenomena secara mendalam terkait penerapan 
metode qawa'id wa tarjamah melalui pendekatan Student Centered Learning (SCL) 
dalam pembelajaran qira’ah muwassa’ah. Penelitian kualitatif deskriptif dipilih untuk 
memberikan gambaran rinci mengenai proses, kendala, dan efektivitas penerapan 
metode pembelajaran ini di lapangan. 
Penelitian ini dilakukan di IAI Sunan Kalijaga Malang, yang memiliki fokus kuat pada 
pengembangan pembelajaran bahasa Arab, termasuk qira’ah muwassa’ah. Hal tersebut 
ditandai dengan terintegrasinya lembaga tersebut dengan pondok pesantren. 
Adapun subjek penelitian ini, meliputi dosen pengampu mata kuliah qira’ah 
muwassa’ah dan mahasiswa semester lima program studi Pendidikan Bahasa Arab PBA 
IAI Sunan Kalijaga Malang. Subjek ini dipilih karena sesuai dengan fokus penelitian. 
Dalam mengumpulkan data peneliti menggunakan beberapa teknik, seperti observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Teknik observasi digunakan untuk mengamati proses 
pembelajaran yang meliputi interaksi antara pengajar dan mahasiswa, metode yang 
digunakan, dan respon mahasiswa terhadap pendekatan SCL. Selain itu, wawancara 
digunakan untuk memperoleh informasi secara kongkrit tentang pengalaman, serta 
kendala pengajar dan siswa dalam pembelajaran. Sedangkan dokumentasi melibatkan 
beberapa dokumen, seperti silabus, dan hasil evaluasi.  
Setelah data diperoleh berikutnya dianalisis melalui tiga tahapan, yaitu reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Analisis dilakukan secara detail untuk 
memastikan temuan benar-benar valid dan akurat. 
 

HASIL PENELITIAN DAN  PEMBAHASAN  
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Penelitian ini, memaparkan beberapa temuan yang diperoleh dari observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Data direduksi dan dianalisis berdasarkan masalah yang 
telah dirumuskan, yaitu berkaitan dengan penerapan metode qawa'id wa tarjamah 
melalui pendekatan Student Centered Learning (SCL) dalam pembelajaran qira’ah 
muwassa’ah di IAI Sunan Kalijaga Malang. Kendala yang dihadapi dosen dan 
mahasiswa selama proses pembelajaran, serta efektivitas metode tersebut dalam 
peningkatan kemampuan membaca, Data untuk memberikan gambaran rinci sebagai 
berikut: 

Penerapan Metode Qawa'id Wa Tarjamah dengan Pendekatan SCL 
Data observasi  

Observasi pada penelitian ini digunakan untuk melihat secara langsung aspek penting 
yang berkaitan dengan proses pembelajaran dengan penerapan metode qawa'id wa 
tarjamah dengan Pendekatan SCL, yang mencakup persiapan pembelajaran, 
pelaksanaan pembelajaran (pendahuluan, kegiatan inti, penutup), dan evaluasi 
pembelajaran.  

Tabel 1. Rancangan Pembelajaran 

No Komponen Keterangan 
1 Materi 1.  1إسلام دين الأنبياء والمرسلين 

 جريدة الشروق  .2
 وسائل النقل من الكتاب القراءة الميسرة  .3
 المشروبات  .4
 1فردينان دي سوسر   .5
 2سوسر  فردينان دي   .6
 شرح كتاب سلم التوفيق .7
 1التطبيق على نص فهم المقروء .8
 2التطبيق على نص فهم المقروء .9

 الحاج .10
 نظريات قراءة موسعة  .11
 نظريات قراءة مكثف  .12

2 Capaian 
Pembelajaran 

a. Mahasiswa mampu menganalisis teks-
teks bacaan berbahasa Arab. 

b. Mahasiswa mampu merancang, 
melaksanakan penelitian terkait 
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Aspek pertama, yaitu rancangan pembelajaran. Pada aspek ini, pengajar telah 
mempersiapkan berbagai komponen pembelajaran, seperti Rencana Pembelajaran 
Semester (RPS). Hal tersebut merupakan langkah persiapan dalam pelaksanaan 
pembelajaran. Adapun rancangan pembelajaran sebagaimana tergambar pada tebel 
berikut: 

Melalui rancangan pembelajaran sebagaimana pada tabel. 1 diatas langkah berikutnya, 
yaitu pelaksanaan pembelajaran. Dalam pelaksanaan pembelajaran mencakup tiga 
tahapan, yaitu pembukaan, tahap inti, dan penutup. 

Pada tahap pembukaan, pengajar terlebih dahulu mengkondisikan mahasiswa. Selain 
itu, penyampaian teknis pembelajaran disampaikan, termasuk proses pembelajaran 
berbasis SCL. Begitu juga memberi motivasi dan menyampaikan pendahuluan tentang 
materi yang akan dipelajari. 

Tahap berikutnya, yaitu tahap inti pembelajaran. Pada tahap ini, pengajar menerapkan 
metode qawa'id wa tarjamah dengan menambahkan elemen-elemen SCL, seperti 
diskusi kelompok, analisis dan penerjemahan teks berbasis proyek, dan presentasi 
kelompok. Pengajar menyajikan teks tentang “Ferdinan de Sausure” melalui media 
proyektor dari sumber website Mawdoo3.com. Kemudian mahasiswa diminta secara 
mandiri membentuk beberapa kelompok diskusi. Terlihat bahwa mahasiswa lebih aktif 
dalam proses pembelajaran, termasuk analisis teks secara kolaboratif dan 
mempresentasikan hasil diskusinya. Setelah setiap kelompok mempresentasikan hasil 
analisis yang mencakup kaidah-kaidah bahasa yang digunakan, terjemahan teks, isi 
teks, dan maksud dari teks. Sedangkan kelompok yang lain dipersilahkan bertanya 
tentang hal-hal yang belum dipahami dari teks tersebut.  

Tahap terakhir adalah penutup. Pada tahap penutup, pengajar memberikan feedback 
berupa umpan balik terhadap jawaban dan pemahaman mahasiswa. Pada tahap ini 
juga, pengajar melakukan penilaian sesuai dengan pencapaian kompetensi 
pembelajaran yang meliputi kemampuan berpikir kritis dan reflektif, kemampuan 
dalam memecahkan masalah, kemampuan dalam bekerja sama dalam tim, kemampuan 
dalam mempresentasikan pengetahuan. 

dengan teks teks berbahasa Arab. 
3 Media a. Teks Bacaan 

b. Proyektor 
c. Kamus Offline dan Online 
d. Majalah Bahasa Arab Online 

4 Sumber a. Website: Mawdoo3.com 
b. Buku (al-Qiro’ah al-Muyassarah) 
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Kendala dalam Pembelajaran. 

Untuk mendapatkan data secara mendalam tentang variasi kendala yang dihadap 
pengajar maupun mahasiswa dalam pembelajaran, peneliti melakukan wawancara 
secara langsung kepada pengajar dan siswa. Hasil wawancara ini, diharapkan dapat 
memberikan gambaran secara koprehensif tentang kendala dari penerapan metode 
qawa'id wa tarjamah berbasis pendekatan SCL pada mata kuliah qira’ah muwassa’ah. 

Wawancara dengan AF, salah satu pengajar matakuliah qira’ah muwassa’ah di IAI 
Sunan Kalijaga Malang, mengungkapkan adanya beberapa kendala, seperti 
keterbatasan waktu dalam implementasi pendekatan SCL secara optimal, kemampuan 
mahasiswa yang cukup beragam, serta keterbatasan sumber daya seperti bahan ajar 
yang mendukung pendekatan ini. 

Sedangkan hasil wawancara dengan beberapa mahasiswa, seperti MT mengungkapkan 
bahwa kendala atau kesulitannya adalah kurangnya penguasaan materi yang mencakup 
struktur kalimat dan kosakata, kurang percaya diri dalam berpendapat, dan masih takut 
salah dalam menjawab. Selain itu, SV dan FN menyatakan kendala terbesar adalah 
kurangnya penguasaan kosakata bahasa Arab serta minimnya pemahaman mahasiswa 
terhadap kaidah bahasa Arab. 

Dari data wawancara di atas menunjukkan variasi kendala dalam penerapan metode 
qawa'id wa tarjamah berbasis pendekatan SCL pada mata kuliah qira’ah muwassa’ah 
di IAI Sunan Kalijaga Malang. Dari pernyataan pengajar dan mahasiswa terlihat bahwa 
kurangnya kemampuan mahasiswa dalam aspek kosakata maupun qowaid menjadi 
kendala yang perlu mendapatkan perhatian lebih. 

Meskipun demikian manyoritas mahasiswa manyatakan bahwa pembelajaran qira’ah 
muwassa’ah melalui penerapan metode qawa'id wa tarjamah berbasis pendekatan SCL 
lebih menyenangkan, karena pembelajaran menjadi lebih aktif. Sehingga dapat 
meningkatkan berbagai kompetensi mereka, seperti kemampuan analisis, berpikir 
kritis, pengambilan kepitusan, kepercayaan diri.  

Efektivitas Metode terhadap Kemampuan Membaca Mahasiswa. 

Analisis hasil belajar mahasiswa menunjukkan peningkatan kemampuan membaca dan 
pemahaman teks. Hal ini terlihat dari hasil evaluasi yang menunjukkan rata-rata skor 
mahasiswa meningkat setelah penerapan metode ini. Mahasiswa juga melaporkan 
adanya peningkatan motivasi dan keterlibatan mereka dalam pembelajaran. 

 
 

Tabel 2. Nilai Hasil Belajar Mahasiswa 
 

No Nama  Indikator Penilaian Nilai 
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Kemamp
uan 

Membaca 
(30%) 

Pemaham
an Teks 
(30%) 

Keaktifan 
Diskusi 
(20%) 

Tugas 
dan 

Proyek 
(20%) 

Akhir 

N1 N2 N1 N2 N1 N2 N1 N2 

1 ASK 20 25 18 20 18 20 15 20 85 

2 EWI 20 24 22 25 19 20 18 20 89 

3 SK 25 30 20 25 18 20 15 20 95 

4 NH 20 25 22 25 19 20 19 20 85 

5 SEC 15 20 23 25 14 15 18 20 80 

6 FSA 20 25 28 30 13 15 14 15 85 

7 SNM 20 25 25 30 18 20 10 15 85 

8 SAA 18 20 15 20 14 15 14 15 70 

9 MCM 20 25 18 20 18 20 18 20 85 

10 AANE 18 20 20 25 18 20 14 15 80 

11 MRLH 18 20 18 20 19 20 19 20 80 

12 HPR 20 25 20 25 14 15 18 20 85 

13 MHM 20 25 25 30 15 20 18 20 90 

14 NH 18 20 15 20 18 20 19 20 80 

 
Keterangan: 
N1: Nilai tes awal sebelum penerapan metode qawa'id wa tarjamah berbasis pendekatan SCL 
N2: Nilai tes akhir setelah penerapan metode qawa'id wa tarjamah berbasis pendekatan SCL 

 

Secara umum, berdasarkan pada tabel 2 tersebut, menunjukkan bahwa kemampuan 
mahasiswa relatif baik dalam pembelajaran qira’ah muwassa’ah, terutama pada aspek 
kemampuan membaca dan pemahaman terhadap teks. 

Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa pembelajaran Qira’ah Muwassa’ah melalui 
penerapan metode qawa'id wa tarjamah berbasis pendekatan SCL terlihat efektif 
dalam meningkatkan beberapa koemampuan mahasiswa, diantaranya partisipasi 
mahasiswa dan pemahaman mereka terhadap teks, terlihat dari nilai keaktifan diskusi 
yang cukup tinggi.  

Meskupun demikian, terdapat beberapa mahasiswa yang perlu mendapatkan perhatian 
khusus dalam meningkatkan performa mereka, terutama pada aspek tugas dan proyek, 
serta pemahaman teks. 

No Keterangan Indikator Penilaian 
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Tabel 
3. Rata-

Rata 
Nilai 
Hasil 

Belajar Mahasiswa 

 

Berdasarkan tabel 3. terlihat bahwa terjadi peningkatan nilai rata-rata pada tiap 
indikator. Sebelum dilakukan peningkatan melalui metode qawa'id wa tarjamah 
dengan pendekatan SCL, rata-rata nilai pada masing-masing indikator masih relatif 
rendah. Rata-rata nilai awal yang diperoleh adalah 18.31. Setelah diterapkannya metode 
tersebut, semua indikator mengalami kenaikan nilai. Rata-rata nilai akhir meningkat 
secara signifikan menjadi 83.86. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan 
kemampuan peserta dalam membaca, memahami teks, berpartisipasi dalam diskusi, 
serta menyelesaikan tugas dan proyek. 

Dengan demikian, data dari nilai hasil pembelajaran memberikan gambaran secara 
lengkap tentang hasil belajar mahasiswa, sehingga dapat digunakan sebagai bahan 
evaluasi untuk meningkatkan kemampuan mahasiswa sekaligus kualitas pembelajaran 
berikutnya. 

Penelitian ini, telah memaparkan data yang berkaitan dengan penerapan metode 
qawa'id wa tarjamah dengan pendekatan SCL pada pembelajaran qira’ah muwassa’ah, 
kendala-kendala dalam pembelajaran, serta efektivitas metode tersebut terhadap 
kemampuan membaca mahasiswa. Peneliti terlebih dahulu akan membahas tentang 
penerapan metode qawa'id wa tarjamah dengan pendekatan SCL pada mata kuliah 
qira’ah muwassa’ah di IAI Sunan Kalijaga Malang. 

Berdasarkan data yang telah dipaparkan sebelumnya, penerapan metode qawa'id wa 
tarjamah dengan pendekatan SCL dilakukan melalui beberapa langkah dan kegiatan, 
seperti diskusi kelompok, analisis teks dan presentasi kelompok. Menurut (Barungi et 
al., 2024) pembelajaran melalui diskusi kelompok dapat meningkatkan partisipasi 
peserta didik dalam proses pembelajaran, sehingga pembelajaran menjadi lebih aktif 
dan menyenangkan. Selain itu, pembelajaran dengan kegiatan kelompok dapat 
meningkatkan motivasi peserta didik, dimana mereka saling terhubung dalam konteks 
keberhasilan kelompok (Mustaqim et al., 2024). Begitu juga, terbentuknya aspek sosial 
dari kerja kelompok yang dapat meminimalisir perasaan terisolasi, sehingga membuat 
belajar lebih menyenangkan (Sidgi, 2022). 

Disamping itu, penyajian materi teks tentang “Ferdinan de Sausure” melalui media 
proyektor dari sumber website Mawdoo3.com, memberikan pengalaman pembelajaran 
yang menarik. Dimana teori Ferdinan de Sausure menjadi topik yang selalu dibahas 
dalam pembelajaran bahasa. Begitu juga website Mawdoo3.com merupakan sumber 

Kemampuan 

Membaca 

(30%) 

Pemahaman 

Teks (30%) 

Keaktifan 

Diskusi 

(20%) 

Tugas 

dan 

Proyek 

(20%) 

Rata-

Rata 

Nilai 

1 Nilai Awal 19.43 20.64 16.79 16.36 18.31 

2 Nilai Akhir 23.50 24.29 18.57 18.57 83.86 
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belajar  yang sering digunakan dalam pembelajaran bahasa (Putri et al., 2019). 

Temuan ini memberikan implikasi bagi pengembangan pembelajaran bahasa Arab di 
perguruan tinggi, khususnya dalam konteks qira’ah muwassa’ah, serta memberikan 
rekomendasi bagi dosen untuk terus mengeksplorasi metode-metode inovatif yang 
sesuai dengan kebutuhan mahasiswa. 

Temuan berikutnya berkaitan dengan kendala-kendala yang dihadapi pengajar maupun 
mahasiswa dalam pembelajaran qira’ah muwassa’ah. Meskipun pembelajaran secara 
umum tergolong efektif dalam meningkatkan kemampuan mahasiswa khususnya 
dalam membaca teks bahasa Arab, terdapat beberapa kendala yang perlu mendapatkan 
perhatian. Berdasarkan data wawancara yang disajikan, menunjukkan masih adanya 
kendala-kendala yang dihadapi pengajar, seperti waktu atau durasi pembelajaran yang 
dianggap kurang. Dalam beberapa penelitian juga menyatakan bahwa durasi 
pembelajaran sering menjadi penghambat dalam pencapaian kompetensi pembelajaran 
bahasa (Wulandari et al., 2023)(Fitri et al., 2022; Revianti & Anggoro, 2022; Silvia et 
al., 2023). Kendala lainnya, yaitu keterbatasan sumber daya seperti bahan ajar. Sejalan 
dengan penelitian (Magdalena et al., 2020) bahwa bahan ajar memiliki posisi yang 
sangat penting dalam pembelajaran bahasa. Penggunaan berbagai bahan ajar menjadi 
suatu komponen dasar yang harus ada terpenuhi dalam proses pembelajaran bahasa 
(Ulya & Na’imah, 2022).  Adapun kendala yang dihadapi mahasiswa cenderung bersifat 
internal, yaitu kurangnya kemampuan mahasiswa dalam penguasaan kosakata. Begitu 
juga penguasaan terhadap kaidah-kaidah bahasa Arab menjadi kendala tersendiri bagi 
mahasiswa, sehingga hal ini perlu diperhatikan dalam penerapan metode qawa'id wa 
tarjamah dengan pendekatan SCL khususnya pada pembelajaran qira’ah muwassa’ah. 
(Saputra et al., 2022) menyatakan bahwa penguasaan kosakata menjadi modal utama 
yang harus dipenuhi oleh seseorang yang ingin menguasai bahasa tertentu. Begitu juga, 
penguasaan terhadap kaidah bahasa yang merupakan alat dalam memahami isi 
maupun maksud suatu teks dari bahasa tersebut (Emiyiati et al., 2024). 

Meskupun ditemukan kendala-kendala dalam pembelajaran qira’ah muwassa’ah 
melalui penerapan metode qawa'id wa tarjamah berbasis pendekatan SCL, manyoritas 
mahasiswa merasa bahwa pembelajaran lebih aktif dan menyenangkan. Sehingga dapat 
meningkatkan berbagai kompetensi mereka, seperti kemampuan analisis, berpikir 
kritis, pengambilan kepitusan, kepercayaan diri.  

Selanjutnya, berkaitan dengan efektivitas metode qawa'id wa tarjamah melalui 
pendekatan SCL dalam pembelajaran qira’ah muwassa’ah terhadap kemampuan 
membaca mahasiswa terbukti efektif. Menurut (Rosi, 2024), penguasaan terhadap teks 
Arab sangat berkaitan dengan penggunaan metode qawa'id wa tarjamah, karena 
metode tersebut di anggap lebih relevan terhadap capaian kompetensi membaca 
sebagaimana yang diinginkan. Selain itu, melalui pendekatan SCL, mahasiswa terlihat 
lebih aktif dalam proses pembelajaran membaca teks Arab. Hal ini, sejalan dengan 
penelitian (Chaudhary, 2024) bahwa pendekatan SCL dapat meningkatkan keterlibatan 
aktif mahasiswa dan memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna. Meskipun 
banyak pengajar menganggap pembelajaran kooperatif yang berbasis pada SCL sebagai 
tantangan (Chakyarkandiyil & Prakasha, 2023), pembelajaran berbasis pendekatan SCL 
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dianggap lebih menarik, karena dapat memberi peluang kepada siswa dalam berkreasi 
sesuai kemampuan yang dimiliki (Ograjšek & Ivanuš Grmek, 2024).  

Meskipun demikian pendekatan SCL juga memilki kelemahan, diantaranya dapat 
menjadi tantangan karena hambatan sosiokultural dan kebutuhan guru untuk 
menyesuaikan keyakinan mereka tentang instruksi (Wungu et al., 2024). Selain itu, 
Guru juga harus mengatasi beragam kebutuhan siswa, yang dapat mempersulit 
penerapan rencana pembelajaran individual. 

SIMPULAN  

Analisis mengenai penerapan metode qawa'id wa tarjamah berbasis pendekatan 
Student Centered Learning (SCL) dalam pembelajaran qira’ah muwassa’ah di IAI 
Sunan Kalijaga Malang, mencakup penerapan metode, kendala dalam pembelajaran, 
dan efektivitasnya dalam meningkatkan kemampuan membaca teks bahasa Arab.  

Berkaitan dengan penerapan metode qawa'id wa tarjamah yang dikombinasikan 
dengan pendekatan SCL telah diterapkan melalui berbagai strategi, seperti diskusi 
kelompok, penerjemahan berbasis proyek, serta presentasi kelompok. Pendekatan ini 
membantu mahasiswa lebih aktif dalam memahami kaidah bahasa Arab sekaligus 
meningkatkan keterampilan membaca dan menerjemahkan teks.  

Beberapa kendala yang dihadapi dalam penerapan metode ini antara lain kurangnya 
kesiapan mahasiswa dalam memahami struktur gramatikal bahasa Arab, keterbatasan 
sember ajar, serta variasi kemampuan mahasiswa dalam penguasaan materi. Selain itu, 
penerapan metode qawa'id wa tarjamah berbasis SCL terbukti cukup efektif dalam 
meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam memahami teks berbahasa Arab. Hasil 
penilaian menunjukkan peningkatan kemampuan mahasiswa dalam membaca teks 
bahasa Arab. 

Hasil penelitian ini, menunjukkan bahwa metode qawa'id wa tarjamah berbasis 
pendekatan SCL dapat menjadi alternatif pembelajaran yang inovatif dalam 
meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap qira’ah muwassa’ah. Meskipun 
terdapat beberapa kendala, metode ini tetap dapat dioptimalkan dengan peningkatan 
sumber belajar, pemanfaatan teknologi yang lebih maksimal, serta pelatihan tambahan 
bagi dosen dan mahasiswa. Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut dapat dilakukan 
untuk mengeksplorasi strategi yang lebih efektif dalam mengatasi kendala yang ada 
serta mengembangkan metode pembelajaran yang lebih adaptif terhadap kebutuhan 
mahasiswa. 
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